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Abstrak: Desa Hadiwarno merupakan salah satu desa daerah di Kabupaten Pacitan yang memiliki jumlah tambak udang 

yang cukup banyak sekitar 28,95 hektar. Tambak udang sudah beroperasi sejak 2015. Aktivitas tambak udang memiliki 

potensi limbah cair yang dapat merembes ke air tanah sehingga diperlukan pengolahan lebih lanjut. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui status mutu air tanah akibat limbah tambak udang di daerah penelitian. Jenis 

metode yang dilakukan dalam penelitian adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan 

metode survey dan pemetaan. Pengambilan sampel air tanah menggunakan metode systematic sampling dengan interval 

15 meter dari tambak udang. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode analisis data kuantitatif dan kualitatif 

untuk indeks pencemaran, keterkaitan aspek geofisik kimia, permasalahan dan dampak dari limbah tambak udang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai status mutu air di daerah penelitian pada ketiga titik sampel termasuk ke dalam 

klasifikasi tercemar ringan dengan nilai indeks pencemaran 2,1766 hingga 4,9625. 
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Pendahuluan 

Abstract: Hadiwarno Village is one of the regional villages in Pacitan Regency which 

has a large number of shrimp ponds of around 28.95 hectares. Shrimp ponds have been 

operating since 2015. Shrimp pond activities have the potential for liquid waste to seep 

into groundwater, requiring further processing. The purpose of this research was to 

determine the status of groundwater quality due to shrimp pond waste in the study 

area. The types of methods used in research are qualitative and quantitative methods. 

Data collection uses survey and mapping methods. Groundwater sampling using a 

systematic sampling method with an interval of 15 meters from the shrimp ponds. The 

data analysis method used is quantitative and qualitative data analysis methods for 

pollution indices, the relationship between chemical geophysical aspects, problems and 

impacts from shrimp pond waste. The results showed that the value of the status of 

water quality in the study area at the three sample points was included in the slightly 

polluted classification with a pollution index value of 2.1766 to 4.9625 

 

Keyword: Pollution Index, Shrimp Pond Cultivation, Water Quality Status. 

 

Kabupaten Pacitan memiliki luas wilayah 1.389,8716 km2 atau 138.987,16 Ha dengan luas 

pesisir pantai sekitar 1.530,99 Ha sehingga berpotensi besar untuk digunakan sebagai lokasi 

budidaya perikanan. Budidaya perikanan yang dikembangkan masyarakat yaitu budidaya 
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air payau (tambak). Desa Hadiwarno merupakan salah satu daerah di Kabupaten Pacitan 

yang memiliki jumlah tambak udang yang cukup banyak yaitu seluas 28,95 hektar. Dengan 

perkembangan usaha tambak tersebut kebutuhan air yang digunakan di lokasi tersebut 

akan meningkat. Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk hidup terutama 

manusia yang harus terpenuhi(Sari & Wijaya, 2019; Novianti et al., 2021; Hernadi et al., 

2023; Kalsum et al., 2018). Dalam memenuhi kebutuhan air, aspek kualitas air harus 

dipertimbangkan selain aspek kuantitas. Penyebab utama penurunan kualitas air adalah 

aktivitas manusia itu sendiri (Renitasari et al., 2021; Victor et al., 2023; Rafiqie, 2021; 

Setiyawan et al., 2021). 
 

Tambak adalah salah satu jenis ekosistem perairan di daerah pesisir yang dipengaruhi oleh 

budidaya, penggunaan lahan, dan dinamika perairan di sekitarnya (Effendi, 2003 dalam 

Rizqiyah, 2015). Laut lepas yang berlokasi di Desa Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, 

Kabupaten Pacitan, Jawa Timur terdapat usaha pembudidayaan udang terpadu yang 

dimiliki oleh beberapa orang. Tempat pembudidayaan ini terdapat di dataran rendah 

dengan ketinggian 7 meter di atas permukaan laut. Usaha pengembangan budidaya tambak 

udang yang perlu dilakukan yaitu dengan penerapan budidaya perikanan dengan baik, 

penanganan kualitas air yang digunakan untuk budidaya serta penanganan limbah yang 

dihasilkan dari tambak udang tersebut. 
 

Aktivitas budidaya tambak udang di Desa Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur memiliki potensi limbah cair yang dapat mengalami kebocoran 

sehingga dapat merembes ke air tanah. Tambak tersebut menghasilkan limbah cair yang 

merupakan hasil buangan dari adanya budidaya tambak. Menurut keterangan warga 

sekitar dan pemilik tambak, terjadi perubahan air sumur di sekitar tambak udang tersebut 

sejak tambak tersebut berdiri yakni pada tahun 2015. Tanah yang ada di daerah penelitian 

yaitu merupakan tanah aluvial yang mempunyai tekstur mempunyai tekstur berpasir dan 

pasir geluhan. Kandungan bahan organik umumnya rendah sampai sangat rendah. 
 

Sebagian warga di sekitar lokasi tambak menggunakan air sumur untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Adanya pencemaran air tanah akibat aktivitas tambak udang ini 

yaitu air sumur warga menjadi bau dan tidak dapat digunakan lagi merupakan 

permasalahan yang perlu ditangani agar tidak menyebabkan dampak yang lebih serius lagi. 

Oleh sebab itu, diperlukan adanya pengolahan air sumur atau air tanah untuk mengatasi 

permasalahan air tanah yang tercemar tersebut. Saat ini, masyarakat sekitar belum memiliki 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) yang efektif dan efisien agar air tanah yang tercemar dapat 

digunakan kembali untuk kegiatan domestik. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status mutu air tanah akibat kegiatan tambak 

udang di Desa Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 

 
 

Metode 
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Metode yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan di Desa Hadiwarno, Kecamatan 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur yaitu metode survey dan pemetaan untuk 

pengumpulan data, metode matematis untuk mengetahui status mutu air, metode analisis 

data untuk mengetahui indeks pencemaran di daerah penelitian, dan metode Systematic 

sampling - Probability Sampling untuk pengambilan sampel. 

A. Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan di Desa Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, 

Jawa Timur menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil 

rancangan percobaan dan pengamatan penulis di lapangan. Data primer meliputi data 

kualitas air tanah sekitar lokasi tambak udang yang didapatkan melalui hasil pengujian 

laboratorium. Air sumur pada daerah penelitian digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari seperti konsumsi, MCK sehingga peruntukannya mengacu pada baku mutu 

kelas I dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Tabel 1. Kriteria Baku Mutu Air Kelas I 
No Parameter Satuan Kadar Maksimum 
1. pH  6-9 

2. BOD (mg/L) 2 
3. DO (mg/L) 6 
4. TSS (mg/L) 40 
5. TDS (mg/L) 1000 
6. NO2 (mg/L) 0,06 
7. NO3 (mg/L) 10 
8. Amonia Terlarut (mg/L) 0,1 
9. Total Coliform (mg/L) 1000 

(Sumber: Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021) 

 

B. Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam 

pengambilan sampel. Teknik sampling yang digunakan yaitu Systematic sampling yang 

termasuk dalam Probability Sampling. Systematic sampling yaitu metode pengambilan 

sampel yang pada unsur pertama saja diambil secara acak sedangkan unsur-unsur 

selanjutnya dipilih secara sistematis menurut pola tertentu yaitu berdasarkan interval yang 

sudah tertentu dan tetap (Triyono, 2003; Septyanni & Hasan, 2021; Asfani et al., 2023; 

Yustihan & Taufiqurrohman, 2023). 

C. Pengambilan Sampel Air Tanah 

Pengambilan air sampel yang dilakukan yaitu meliputi air tanah pada daerah penelitian. 

pengambilan air sampel bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan sifat kimia pada air. 

Kegiatan sampling yang digunakan adalah systematic sampling yaitu berdasarkan 

pemukiman karena lokasi yang memiliki sumur atau menggunakan air tanah yakni 

pemukiman warga sekitar tambak udang untuk mengetahui kualitas air tanah di lokasi 

penelitian (A et al., 2022; Multazam et al., 2023; Pisi et al., 2021). Pengambilan sampel air 

tanah menggunakan interval 15 meter dari tambak udang, kemudian akan di ambil sampel 

yang memiliki nilai parameter tinggi untuk mewakili dari tiap interval dan dilakukan 
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pengujian pada laboratorium. Pengambilan sampel air sumur dibantu dengan 

menggunakan wadah seperti ember lalu dilakukan pengisian pada botol sampel hingga 

penuh dan tidak ada oksigen didalam botol sampel. Metode pengambilan sampel mengacu 

pada SNI 6989-58-2008 tentang tata cara pengambilan sampel air tanah. Lokasi pengambilan 

sampel dapat dilihat pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel Air Tanah 

(Sumber: Penelitian, 2023) 

 

D. Pengukuran Kedalaman Muka Air Tanah (MAT) 

Pengukuran ketinggian muka air tanah bertujuan untuk mengetahui ketinggian muka air 

tanah dan aliran air tanah di daerah penelitian. Pengukuran ketinggian muka air tanah 

dilakukan pada sumur warga setempat. Pengukuran muka air tanah berguna dalam 

pembuatan peta flownet (Niati et al., 2021; Hilal & Fatmawati, 2019). Peta flownet berguna 

untuk menganalisis persebaran pencemaran limbah cair pada air tanah. Data yang diambil 

pada saat pengukuran muka air tanah antara lain koordinat titik pengukuran, elevasi titik 

pengukuran, ketinggian bibir sumur hingga permukaan tanah (H1) dan ketinggian bibir 

sumur hingga permukaan air (H2). Berikutnya dilakukan perhitungan secara matematis 

untuk mengetahui ketinggian muka air tanah: 

Tinggi MAT = elevasi (mdpl)- Δh Dimana Δh = h2 – h1 

Keterangan: 

h1 = ketinggian bibir sumur hingga permukaan tanah (m) 

h2 = ketinggian bibir sumur hingga permukaan air (m) 

Setelah dilakukan pengukuran kedalaman muka air tanah kemudian pembuatan peta 

flownet. Peta flownet atau peta arah aliran air tanah berfungsi untuk mengetahui arah aliran 

air tanah pada daerah yang mempunyai ketinggian muka air tanah lebih tinggi ke daerah 

yang mempunyai muka air tanah lebih rendah. Berdasarkan arah aliran muka air tanah ini 

dapat diketahui persebaran limbah cair terhadap air tanah pada lokasi penelitian. Peta 

flownet daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta Flownet Daerah Penelitian 

(Sumber: Penelitian, 2023) 
E. Perhitungan Indeks Pencemaran 
Analisis tingkat pencemaran di lokasi penelitian dilakukan menggunakan metode Indeks 

Pencemaran (IP). Penentuan metode ini dilakukan berdasarkan pada Keputusan Menteri 

Negara LingkunganHidup No. 115 tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu 

Air. Parameter yang digunakan untuk menentukan nilai PIj yaitu Ci dan Lij. Nilai Lij 

merupakan konsentrasi parameter kualitas air yang tercantum dalam baku mutu sesuai 

peruntukkan air, sedangkan nilai Ci merupakan konsentrasi yang didapatkan dari hasil 

analisis pengujian air pada lokasi pengambilan sampel hingga IP merupakan fungsi dari 

Ci/Lij. Menurut Keputusan Menteri LH No 115 tahun 2003 dijelaskan bahwa rumus 
√(Ci/Lij)2 + (Ci/Lij)2 

Pij =    
2 

menghitung indeks pencemaran adalah sebagai berikut: 
Dimana : 

Lij = Konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam baku 

mutu peruntukanair (j) 
Ci = Konsentrasi parameter kualitas air hasil survei 
Pij = Indeks Pencemaran bagiperuntukan (j) 

(Ci/Lij)M  = Nilai Ci/Lij maksimum 
(Ci/Lij)R = Nilai Ci/Lij rata-rata 

Kemudian menentukan evaluasi terhadap nilai PIj dapat disesuaikan dengan klasifikasi 

mutu air berdasarkan metode indeks pencemaran yang telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115 tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan 

Status Mutu Air 

Tabel 2 Klasifikasi Mutu Air Menurut Metode Indeks Pencemaran 
Nilai PIj Keterangan 

0 ≤ PIj ≤ 1,0 Memenuhi baku mutu (kondisi 
baik) 

1,0 ≤ PIj ≤ 5,0 Tercemar ringan 



Jurnal Lingkungan Kebumian Indonesia Volume: 1, Nomor 1, 2023 6 of 11 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jilk 

 

 

 

 
 

5,0 ≤ PIj ≤ 10 Tercemar sedang 
PIj ≥ 10 Tercemar berat 

(Sumber: Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115 tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan 

Status Mutu Air) 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

Kualitas Air Tanah 

Kualitas air tanah dapat diperoleh dengan melakukan pengambilan pada 3 titik sampel 

yang berada pada lokasi penelitian. Kualitas air tanah mengacu pada baku mutu kelas I 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Parameter yang diuji 

antara lain pH, BOD, DO, TSS, TDS, NO2, NO3, Amonia Terlarut dan Total Coliform. 

Tabel 3. Status Mutu Air Sumur Daerah Penelitian 

No Parameter 
Baku 
Mutu 

Satuan 
Hasil Uji 

S1 S2 S3 

1. pH 6-9 - 7,3 7,2 7 
2. BOD 2 mg/L 0,1192 4,1662 1,6289 
3. DO 6 mg/L 7,51 6,87 5,11 
4. TSS 40 mg/L 161 50 114 
5. TDS 1000 mg/L 294 264 398 
6. NO2 0,06 mg/L <0,0001 < 0,0001 < 0,0001 
7. NO3 10 mg/L 0,1897 0,32 0,3382 

8. 
Amonia 
Terlarut 0,1 

mg/L 
0,6539 < 0,0001 < 0,0001 

9. Total Coliform 1000 MPN/100 mL 2400 2400 2400 
Nilai Indeks Pencemaran 4,9625 2,1766 2,5051 

Status Mutu Air 
Tercemar 
Ringan 

Tercemar 
Ringan 

Tercemar 
Ringan 

(Sumber: Analisis Data, 2023) 

 

Keterangan: 
:Tidak Memenuhi Baku mutu 

S1 : 30 m dari Tambak 

S2 : 45 m dari Tambak 

S3 : 15 m dari Tambak 

 

Berdasarkan Tabel 3 status mutu air sumur di daerah penelitian dapat diketahui ketiga titik 

sampel tergolong tercemar ringan. Titik S1 merupakan lokasi sumur warga yang 

mempunyai jarak 30 meter dari lokasi tambak udang yang mempunyai nilai indeks 

pencemaran 4,7077 dan tergolong kedalam kategori tercemar ringan. Titik S2 merupakan 

lokasi sumur warga yang memiliki jarak 45 meter dari lokasi tambak udang yang 

mempunyai nilai indeks pencemaran 2,1280 dan tergolong kedalam kategori tercemar 

ringan. Sedangkan untuk titik S3 merupakan sumur warga yang memiliki jarak 15 meter 

dari lokasi tambak udang yang memiliki nilai indeks pencemaran 2,4320 dan tergolong 
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kedalam kategori tercemar ringan. Hasil dari nilai indeks pencemaran ini dapat 

membuktikan bahwa limbah tambak udang di daerah penelitian memiliki dampak pada 

kualitas air tanah atau air sumur warga sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu 

pada saat masyarakat akan menggunakan air tanah tersebut untuk kebutuhan sehari-hari. 

S1 memiliki nilai indeks pencemaran sebesar 4,7077 yang merupakan nilai terbesar 

daripada kedua sumur lainnya. Hal ini disebabkan adanya 4 parameter yang melebihi baku 

mutu yaitu pH yang memiliki selisih sebesar 1,51; TSS yang memiliki selisih sebesar 121 

mg/L; amonia terlarut sebesar 0,5539 mg/L dan total coliform sebesar 1400 mg/L. Nilai TSS 

tersebut merupakan selisih yang terbesar dibandingkan S2 dan S3. Untuk S2 memiliki 

indeks pencemaran sebesar 2,1280 yang merupakan nilai terkecil dibandingkan kedua 

sumur lainnya. Pada S2 terdapat 4 parameter yang melebihi baku mutu yaitu BOD yang 

memiliki selisih 2,1662 mg/L; DO memiliki selisih 0,87 mg/L; TSS memiliki selisih 10 mg/L 

dan total coliform memiliki selisih 1400 mg/L. Nilai TSS tersebut merupakan selisih terkecil 

dibandingkan S1 dan S3. Untuk S3 memiliki indeks pencemaran sebesar 2,4320 dan terdapat 

2 parameter yang melebihi baku mutu yaitu TSS yang memiliki selisih 74 mg/L dan total 

coliform yang memiliki selisih 1400 mg/L. S3 ini memiliki nilai indeks pencemaran yang 

lebih tinggi dibandingkan S2 meskipun parameter yang melebihi baku mutu lebih sedikit 

tetapi untuk parameter TSS pada S3 memiliki selisih yang lebih besar daripada S2. 

Menurut Davies and Wiest (1983) dan Sudarmadji (1991) dalam Asrifah (2012) kualitas air 

tanah dapat dilihat sebagai suatu sistem yang dipengaruhi oleh 3 komponen antara lain 

material, moda transportasi dan proses perubahan material komponen yang termasuk jenis 

batuan dan jenis tanah. Menurut Machiwal, Jha, Singh & Mohan (2008) dalam Yogafanny 

(2020) sistem aliran air tanah ditentukan oleh lingkungan hidrogeologi seperti tipe formasi, 

kedalaman muka air tanah, usia air tanah, kontrol pengangkutan kontaminan, dan 

penentuan kerentanan air tanah. 
 

Gambar 3. Peta Status Mutu Lokasi Penelitian 
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(Sumber: Penelitian, 2023) 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengendalian potensi 

pencemaran air tanah akibat kegiatan tambak udang di Desa Hadiwarno, Kecamatan 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur dapat disimpulkan bahwa nilai Status Mutu Air 

di daerah penelitian menunjukkan pada titik sampel ketiga titik termasuk ke dalam 

klasifikasi tercemar ringan dengan nilai IP pada S1 sebesar 4,7077; pada S2 sebesar 2,1280 

dan pada S3 sebesar 2,4320 sehingga diperlukan pengolahan lebih lanjut agar dapat 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 
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